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Abstract:

The objective of this study is to determine the effect of profitability, leverage, and liquidity
towards tax aggresiveness. This research uses secondary data from manufacturing
companies that is listed on the Indonesian Stock Exchange during the period of 2018-2020.
The sample is selected using pu.rposive sampling and amounted to 79 companies. The data
Is processed by using Eviews 12. Outputs obtained from this study indicates that leverage
has a positive and significant influence towards tax aggressiveness. Profitability and
liquidity has a negative and not significant influence on tax aggresiveness.
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Abstrak:

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitability,
leverage, dan liquidity terhadap agresivitas pajak. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder dari perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2018-2020. Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive
sampling dan data yang diperoleh berjumlah 79 perusahaan. Data diolah dengan
menggunakan Eviews 12. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa leverage
berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Profitability dan liquidity
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak.

Kata kunci: Agresivitas pajak, Profitability, Leverage, dan Liquidity

Pendahuluan

Menurut para ahli yaitu (Mardiasmo, 2019) Perpajakan yakni sumber potensial dari
pemasukan negeri yang terletak dipersentase paling tinggi dalam Anggaran Pemasukan
serta Belanja Negeri (APBN) bila dibanding dengan pemasukan yang lain. Peranan pajak
sangatlah berarti dalam kehidupan negeri, sebab tanpa terdapatnya pajak kegiatan negeri
hendak susah dilaksanakan. Dalam pemerintah memakai pajak buat membiayai seluruh
sesuatu kepentingan, baik yang terdapat di tingkatan pusat ataupun wilayah.

Tindakan dalam agresivitas pajak yakni sikap yang dicoba industri dalam kurangi
pemasukan kena pajak (tax) dengan melaksanakan (tax planning) ialah metode sah (tax
avoidance) ataupun yang ilegal (tax evasion). Dalam perihal ini, sikap agresivitas pajak
dapat berguna serta menciptakan bayaran yang signifikan buat industri. Riset ini pula
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hendak mangulas sebagian aspek terpaut dengan agresivitas pajak, ialah Profitability,
Leverage serta Liquidity.

Kajian Teori

Agency Theory. Menurut (Luayyi, 2010) berkomentar kalau Agency Theory
merupakan suatu kontrak ataupun konvensi antara manajer (agent) serta owner (principal)
industri buat menggapai tujuan serta mengola industri. Perencanaan antara kontrak dari
kedua belah pihak wajib berjalan dengan lancar agar terjalin keselarasan antara suatu
manajemen dengan owner dalam kepentingan ataupun menekankan berartinya penyerahan
operasionalitas industri dari owner kepada pihak lain yang memiliki keahlian buat
mengelola industri, seperti itu pengertian dari agency theory (teori keagenan).

Theory of Planned Behavior. (Prameswari, 2017) mengatakan bahwa teori sikap
terencana menarangkan kalau sikap hendak timbul oleh orang sebab terdapatnya keinginan
guna berperilaku. Teori perilaku pula terencana bisa menerangkan gimana sikap harus
pajak tersebut buat melakukan kewajibannya membayar pajak.

Agresivitas Pajak. Memiliki arti ialah sesuatu aktivitas perencanaan pajak yang
dilaksanakan oleh industri atau perusahaan dimana mempunyai tujuan buat kurangi beban
pajak yang dibayar dalam periode tersebut yang hendak berdampak turunnya tarif pajak
efisien. (Prameswari, 2017).

Profitability. Profitability adalah sebuah kemampuan perusahaan memperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri Sartono,
(2015:122) dalam (Novita Adiyani, 2017). Profitability juga berartikan kemampuan dalam
industri untuk membuat keuntungan dengan memakai suatu modal yang cukup tersedia.

Leverage. Menurut (Sulistyowati, 2018) Leverage ialah sumber pendanaan untuk
industri dari pihak eksternal spesialnya yang berkesinambungan berbentuk hutang jangka
panjang serta beban bunga yang dihasilkan dari hutang tersebut secara jangka panjang
hendak kurangi laba industri serta kurangi beban pajak yang terdapat. Perihal tersebut
disebutkan sebab leverage bisa jadi perlengkapan ukur seberapa besar industri yang
tergantung pada kreditur dalam membiayai aktiva industri.

Liquidity. Menurut (Kieso. Donald E., 2018) mereka membagikan makna dari
liquidity merupakan keahlian sesuatu dari entitas bisnis dalam membayar kewajiban mudah
yang jatuh tempo pada waktu dekat dan keahlian entitas bisnis dalam menanggulangi
suasana menekan yang membutuhkan dana.

Kaitan Antar Variabel

Profitability dengan Agresivitas Pajak. Menurut penelitian Sulistyowati & Ulfah
(2018) mereka menemukan pengaruh yang positif antara profitability dan agresivitas pajak.
Profitability dapat memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba, dimana semakin tinggi pendapatan yang diperoleh perusahaan dapat
meningkatkan tindakan agresivitas pajak yang dilakukan oleh manajer.

Leverage dengan Agresivitas Pajak. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Fitriyani, 2020) membuktikan bahwa variabel leverage memiliki pengaruh yang positif
pada agresivitas pajak. Leverage memberikan kondisi sesuatu industri dalam pemenuhan
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kewajiban jangka panjangnya. Di dalam suatu industri mungkin memakai hutang buat
penuhi kebutuhan operasional serta investasi industri.

Liquidity dengan Agresivitas Pajak . Menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Indradi 2018) membuktikan bahwa variabel likuiditas mempunyai pengaruh yang positif
pada agresivitas pajak. liquidity dalam sebuah perusahaan dapat mempengaruhi tingkat
agresivitas pajak perusahaan. Dimana bila suatu industri mempunyai tingkatan liquidity
yang besar, hingga ditafsirkan kalau arus kas industri tersebut berjalan dengan baik.

Pengembangan Hipotesis

Menurut (Cabello, O. G., Gaio, L. E., & Watrin, C., 2019) mereka menemukan
hubungannya antara profitability dan agresivitas pajak. Hai : Profitability (ROA)
berpen.garuh positif dan signifikan pada agresivitas pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh (Dwi Fionasari, Enni Savitri, dan Andreas, 2017)
menunjukkan adanya hasil bahwa leverage berpengaruh signifikan positif terhadap
agresivitas pajak. Hax : Leverage (DER) berpengaruh positif dan signifikan pada
agresivitas pajak.

Untuk liquiditiy menurut (Indradi, 2018) bahwa liquidity berpengaruh signifikan
positif terhadap agresivitas pajak. Has : Liquidity (CR) berpengaruh positif dan signifikan
pada agresivitas pajak.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti digambarkan di bawah ini:

Profitability {~al (+)
Ha2 (+
Leverage ) Agresivitas
— Ha3 (+) Pajak
Liquidity
Gambar 1.

Kerangka Pemikiran

Metodologi

Metodologi penelitian yang akan digunakan dalam skripsi atau penelitian ini adalah
data kuantitatif, yaitu yang artinya data yang dapat diukur dan dihitung secara langsung
jumlahnya. Di dalam data skripsi ini menggunakan data sekunder yang diambil dari
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2018-2020 dengan kriterianya yakni : (1) perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI periode 2018-2020 (patokan tahun 2018), (2) perusahaan manufaktur yang IPO di
tahun 2018-2020, (3) perusahaan manufaktur yang memperoleh kerugian pada periode
2018-2020, (4) dan perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasi laporan keuangan
secara lengkap pada periode 2018-2020 (potensi delisting). Berdasarkan kriteria tersebut,
maka jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 79 perusahaan manufaktur.

Variabel operasionalisasi dan pengukuran yang dipakai dalam data skripsi ini adalah :
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Tabel 1. Variabel Operasionalisasi dan Pengukuran

Variabel (Y) &

(X) Rumus Sumber para ahli Rasio
Tax (Mufrihatul Awaliyah,
Aqaressiveness |CETR = PaymentofTaxes |  Ginanjar Adi Nugraha, Rasio
99 Income before tax | Krisnhoe Sukma Danuta,
(Y) 2021)

(Mufrihatul Awaliyah,

Profitability | o, _ Earnings After Tax |  Ginanjar Adi Nugraha, Rasio
(X1) B Total Assets Krisnhoe Su kma Danuta,
2021)
Trotal Deb (Mufrihatul Awaliyah,
otat Debt Ginanjar Adi Nugraha :
DER = - . '
Leverage (X2) Total Equity Krisnhoe Su kma Danuta, Rasio
2021)
(Mufrihatul Awaliyah,
L ~ Current Assets Ginanjar Adi Nugraha, .
Liquidity (X3) CR= Current Liabilities Krisnhoe Sukma Danuta, Rasio
2021)

Hasil Uji Statistik dan Kesimpulan

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dilakukannya uji asumsi klasik yang
terdiri dari uji multikolinearitas. Uji multikolinearitas dapat kita lihat dari nilai koefisien
korelasi masing-masing variabel independen. Berdasarkan hasil yang diperoleh, tidak
diketahui satupun variabel independen yang mempunyai nilai koefisien korelasi diatas 0.8
(< 0.8), artinya dari itu dapat disimpulkan bahwa data variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dikatakan telah memenuhi syarat uji dan tidak terdapat
multik olinearitas.

Variabel untuk dependen (Xi1) yang dipakai dalam skripsi ini ialah tax
agressiveness, yang dihitung dengan memakai rumus cash effective tax rate (CETR).
Berdasarkan hasil yang sudah diuji, tax aggressiveness memiliki mean sebesar 0,472056
dan median sebesar 0,251283. Nilai maksimum dari data tax aggressiveness dimiliki oleh
PT Voksel Electric Tbk pada tahun 2020, yaitu sebesar 8,445003, sementara nilai
minimumnya dimiliki olen PT Star Petrochem Tbk pada tahun 2020 dengan nilai sebesar
0,001666. Standard deviation memiliki nilai sebesar 0,916605. Untuk variabel pertama dari
independen yang peneliti pakai adalah profitability dengan menggunakan proksi return on
asset (ROA). Bisa kita lihat berdasarkan hasil yang sudah diuji, profitability memiliki
mean sebesar 0,081570 dan mediannya 0,056401.  Nilai maksimumnya 0,920997
terdapat di PT Merck Tbk pada tahun 2018 dan nilai minimumnya sebesar 0,000282
terdapat di PT Star Petrochem Tbk pada tahun 2018. Standard deviation yang dimiliki oleh
variabel independen profitability adalah sebesar 0,093923. Variabel independen kedua yang
digunakan dalam penelitian ini adalah leverage. Proksi yang digunakan untuk leverage
adalah debt to equity (DER). Berdasarkan hasil yang sudah diuji, leverage memiliki mean
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sebesar 0,822074, median sebesar 0,598159 dan standard deviation sebesar 0,677828. Nilai
maksimumnya dari leverage ialah sebesar 3,609272, yang terdapat pada PT Indal
Aluminium Industry Tbk pada tahun 2018 dan nilai minimumnya 0,003465 yang terdapat
pada PT Star Petrochem Tbk pada tahun 2020. Variabel independen yang terakhir
digunakan dalam penelitian ini adalah liquidity. Liquidity diproksikan dengan current ratio
(CR). Berdasarkan hasil yang diuji, liquidity memiliki mean sebesar 4,172379, median
sebesar 2,061906, dan standard deviation sebesar 19,65786. Nilai maksimum sebesar
303,2819 dimiliki oleh PT Star Petrochem Thbk pada tahun 2020 dan nilai minimum
sebesar 0,652900 yang dimiliki oleh PT Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2019.

Uji Chow adalah uji yang akan dilakukan buat menentukan antara model Common
Effect (CEM) atau model Fixed Effect (FEM) yang paling efektif dipakai untuk
mengestimasi model regresi data panel. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, nilai cross-
section chi-square yang diperoleh adalah 0,0069. Nilai probabilitas ini lebih kecil dari 0,05,
sehingga HO tidak diterima. Dengan tidak diterimanya HO, hipotesis yang akan digunakan
adalah Ha, yaitu model penelitian terbaiknya adalah fixed effect model. Namun, untuk
memastikan apakah model yang benar-benar terbaik adalah fixed effect model, harus
dilakukan pengujian selanjutnya, yaitu uji Hausman.

Uji Hausman ialah pengujian yang dilakukan untuk menentukan antara Fixed
Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM) yang paling efektif dipakai buat
mengestimasi model regresi data panel. Berdasarkan hasil dari uji Hausman yang sudah
dicantumkan diatas, nilai probabilitas cross-section random yang diperoleh adalah sebesar
0,2653. Nilai probabilitas tersebut lebih dari 0,05, sehingga HO pun diterima. Dengan
diterimanya HO, maka model penelitian terbaik adalah random effect model. Jadi peneliti
perlu melakukan pengujian selanjutnya lagi, yaitu uji Lagrange Multiplier.

Uji Lagrange Multiplier, atau disingkat menjadi uji LM, adalah uji yang dilakukan
untuk menentukan apakah model penelitian yang digunakan common effect model (CEM)
atau random effect model (REM). Berdasarkan hasil uji lagrange multiplier yang dilakukan
oleh peneliti, nilai dari breusch-pagan bagian both diatas adalah 0,2113. Nilai tersebut
ternyata lebih > 0.05, sehingga HO pun diterima, maka model penelitian terbaik adalah
common effect model.

Hasil uji common effect model dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Common Effect Model
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Dependent Variable: TA Y

Method: Panel Least Squares

Date: 03/21/22 Time: 19:05

Sample: 2018 2020

Periods included: 3

Cross-sections included: 79

Total panel (balanced) observations: 237

Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.386153 0.109493 3.526740 0.0005
PROFIT X1 -1.200037 0.625214  -1.919400 0.0562
LEV X2 0.230535 0.087345 2.639364 0.0089
LIKUID X3 -0.001373 0.003012 -0.455641 0.6491
R-squared 0.047753 Mean dependent var 0.472056
Adjusted R-squared 0.035492 S.D. dependent var 0.916605
S.E. of regression 0.900192  Akaike info criterion 2.644315
Sum squared resid 188.8104 Schwarz criterion 2.702848
Log likelihood -309.3514 Hannan-Quinn criter. 2.667908
F-statistic 3.894806 Durbin-Watson stat 1.740842

Prob(F-statistic) 0.009635

Berdasarkan hasil dari pengujian pada tabel di atas, hingga diperoleh persamaan
regresi yang digunakan buat riset, ialah selaku dibawah ini :

CETR =0,386153 — 1,200037ROA + 0,230535DER - 0,001373CR + e

Berdasarkan hasil yang tertera, diperoleh hasil konstan, yang dilambangkan dengan
C, sebesar 0,386153. Angka ini menunjukkan bahwa nilai dari variabel dependen
agresivitas pajak adalah sebesar 0,386153 jika variabel independennya memilki nilai yang
sama, yaitu nol (0).Variabel independen pertama yang digunakan dalam penelitian ini
adalah proftability. Profitability memiliki nilai koefisien regresi sebesar -1,200037. Hal ini
berarti bahwa jika profitability mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai dari
profitability akan meningkat sebesar -1,200037. Namun, harus diingat bahwa peningkatan
sebesar -1,200037 akan terjadi jika variabel independen lain bernilai nol (0), sehingga
hanya variabel independen profitability yang dapat memberikan pengaruh terhadap
agresivitas pajak. Hubungan antara profitability dan agresivitas pajak adalah negatif, yang
berarti jika nilai profitability naik, maka nilai dari agresivitas pajak juga akan naik. Begitu
juga sebaliknya, jika profitability mengalami penurunan sebesar 1 satuan, maka agresivitas
pajak juga akan mengalami penurunan sebesar -1,200037. Selanjutnya variabel independen
kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah leverage. Leverage memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,230535. Hal ini berarti bahwa jika leverage mengalami
kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai dari agresivitas pajak akan meningkat sebesar
0,230535. Namun, harus diingat bahwa peningkatan sebesar 0,230535 akan terjadi jika
variabel independen lain bernilai nol (0), sehingga hanya variabel independen leverage
yang dapat memberikan pengaruh terhadap agresivitas pajak. Hubungan antara agresivitas
pajak dan leverage adalah positif, yang berarti jika nilai leverage naik, maka nilai
agresivitas pajak juga akan naik. Begitu juga sebaliknya, jika leverage mengalami
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penurunan sebesar 1 satuan, maka agresivitas pajak juga akan mengalami penurunan
sebesar 0,230535. Variabel independen yang terakhir dalam penelitian ini menggunakan
liquidity. Liqudity memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,001373. Hal ini menandakan
jika liquidity mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka agresivitas pajak yang
merupakan variabel dependen akan mengalami penurunan sebesar -0,001373. Agresivitas
pajak akan mengalami penurunan sebesar —0,001373 jika variabel independen lainnya
memiliki nilai sebesar nol (0). Hubungan antara liquidity dan agresivitas pajak adalah
negatif, sehingga jika liquidity yang merupakan variabel bebas mengalami kenaikan, maka
agresivitas pajak yang merupakan variabel terikat akan mengalami penurunan. Jika
liquidity mengalami penurunan sebesar 1 satuan, maka agresivitas pajak juga akan
mengalami peningkatan sebesar -0,001373 satuan.

Uji adjusted R? dikerjakan agar mengetahui berapa besar kemampuan semua
variabel independen dalam menerangkan varians dari variabel dependen. Berdasarkan
tabel 2 tersebut, diperoleh nilai adjusted r-squared sebesar 0,035492. Dari hasil tersebut
menggambarkan hasil uji memiliki korelasi yang lemah. Sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel dependen yang terdiri dari profitability, leverage, dan liquiditiy dalam penelitian
ini yaitu tax aggressiveness sebesar 3,5% sedangkan 96,5% sisanya dapat dijelaskan
dengan menggunakan variabel independen lain.

Uji statistik F berdasarkan tabel 2 diatas, diketah.ui bahwa nilai Prob (F-statistic)
yang diperoleh setelah melakukan pengolahan data adalah sebesar 0,009635. Nilai Prob(F-
statistic) yang diperoleh lebih kecil dari alpha penelitian, yaitu 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut, HO yang telah ditetapkan untuk uji F ditolak, yang berarti Ha diterima. Dengan
diterimanya Ha, dapat diambil kesimpulan bahwa variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini dapat mempengaruhi signifikan terhadap variabel dependen secara
bersama-sama (simultan).

Uji t dilakukan buat memperoleh bagaimana pengaruh variabel independen secara
parsial pada variabel dependen. Profitability memiliki nilai koefisien sebesar -1,200037,
yang berarti pengaruhnya adalah negatif sebesar -1,200037. Nilai probabilitas profitability
adalah sebesar 0,0562 sementara alpha dalam penelitian adalah 0,05. Nilai probabilitas dari
variable ini lebih besar dari alpha yang digunakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
profitability memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Leverage
memiliki nilai koefisien sebesar 0,230535, yang artinya pengaruhnya adalah positif sebesar
0,230535. Nilai probabilitas yang dimiliki oleh leverage adalah sebesar 0,0089, yang lebih
kecil dari alpha yang digunakan dalam penelitian yaitu 0,05, sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak.
Liquidity memiliki nilai koefisien sebesar -0,001373. Dilihat dari nilai koefisien liquidity,
pengaruhnya terhadap variabel dependen agresivitas pajak adalah negatif. Liquidity
memiliki nilai probabilitas sebesar 0,6491. Nilai probabilitas dari liquidity ini lebih besar
dari alpha yang digunakan dalam penelitian, yaitu 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengaruh dari variabel liquidity terhadap agresivitas pajak tidak signifikan.

Diskusi
Hasil dari pengujian untuk variabel profitability adalah bahwa profitability tidak
memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Dengan
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ini, maka hipotesis penelitian yang telah dibuat itu ditolak. Hasil yang diperoleh sesuai
dengan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Putri, 2020; Azam & Subekti,
2020; Dharmayanti, 2018; Mustika, 2017) yang juga menemukan bukti bahwa profitability
tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Namun, hasil penelitian ini
bertentangan dengan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh (Cabello, O. G., Gaio, L.
E., & Watrin, C., 2019) mereka menemukan hubungannya antara profitability dan
agresivitas pajak serta hasil penelitian yang dilakukan oleh (Reminda, 2017) yang
menunjukkan bahwa profitability berpengaruh signifikan positif terhadap agresivitas
pajak.

Hasil dari uji yang dilakukan untuk variabel leverage adalah bahwa leverage
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Hasil ini juga
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jihadi dkk., 2018), (Markonah dkk., 2020),
(Raindraputri & Wahyuati, 2019), (Firdaus & Fuadati, 2020) dan (Apriliyanti dkk., 2019),
(Susilowati, et al., 2018), serta (Fionasari, et al., 2017) yang menunjukkan adanya hasil
bahwa leverage berpengaruh signifikan positif terhadap agresivitas pajak. Namun, hasil ini
bertentangan dengan hasil penelitian milik  (Sulistyowati, 2018) dan (Faridatul
Makhfudloh dkk., 2018) dimana dikatakan hasil tersebut menunjukkan bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Hasil dari uji terakhir yang dilakukan untuk variabel liquidity adalah bahwa
liquidity memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak.
Hasil peneitian ini sesuai dengan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian milik Muliasari & Hidayat (2020) yang
memberikan bukti bahwa variabel liquditiy mempunyai pengaruh yang negatif dan tidak
signifikan pada agresivitas pajak. Tetapi, Penelitian ini memiliki hasil yang bertentangan
dengan (Indradi, 2018) bahwa liquidity berpengaruh signifikan positif terhadap agresivitas
pajak. Penelitian ini juga bertentangan dengan hasil dari penelitian. (Gusharita, 2020;
Ramadani & Hartiyah, 2020 dan Indradi 2018) yang memberikan bukti bahwa variabel
independen yaitu liquidity mempunyai pengaruh yang positif pada agresivitas pajak.

Penutup

Dalam penelitian ini masih memiliki beberapa adanya keterbatasan. Berdasarkan
hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, sehingga ditemukan terdapat
beberapa keterbatasan dan dapat dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian - penelitian
selanjutnya. Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah pertama, populasi yang
digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2018 sampai dengan 2020. Kedua, penelitian ini hanya
menggunakan tiga variabel independen yaitu profitability, leverage, dan liquidity un.tuk
melihat pengaruh terhadap agresivitas pajak. Dan yang terakhir, dalam penelitian ini,
pengambilan sampel penelitian yang dilakukan menggunakan tiga tahun yaitu dari tahun
2018 sampai dengan 2020.
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